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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam 
merepresentasikan ide-ide matematis yang diduga berkaitan dengan tingkat self-
efficacy mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan 
antara self-efficacy dengan kemampuan representasi matematis siswa. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain korelasional. 
Penelitian ini melibatkan populasi seluruh siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
Banyuresmi Garut, dengan sampel yang diambil secara purposive yaitu kelas XI IPS 
1 sebanyak 26 siswa. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket self-efficacy 
dan tes tertulis kemampuan representasi matematis. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dengan kemampuan 
representasi matematis siswa dengan nilai koefisien sebesar 0,543. Artinya, 
semakin tinggi self-efficacy siswa, maka cenderung semakin tinggi pula 
kemampuan representasi matematisnya. 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kemampuan Representasi Matematis, Korelasi. 

 

A. Pendahuluan 

Matematika memiliki peran krusial sebagai disiplin ilmu yang mempersiapkan 

individu dalam menyikapi berbagai tantangan global serta dinamika kehidupan 

modern yang kompleks. Lebih dari sekadar mata pelajaran, matematika berfungsi 

sebagai bahasa universal yang menjadi dasar bagi kemajuan sains dan teknologi 

(Husnaidah dkk., 2024). Sebagai ilmu dasar, matematika tidak semata-mata 

berfokus pada kemampuan menghitung, melainkan juga mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis pada individu (Lestari, 2020; 

Siswanto dkk., 2024). 

Seiring dengan perkembangan zaman, pembelajaran matematika abad ke-21 

dituntut untuk lebih dari sekadar penguasaan konsep. Fokusnya kini bergeser pada 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan siswa 
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dalam mengungkapkan gagasan matematis secara runtut dan mudah dipahami 

dengan jelas. Salah satu bentuk keterampilan tersebut adalah kemampuan 

representasi matematis. Representasi merupakan bagian dari lima standar proses 

dalam pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh National Council of 

Teachers of Mathematics (Simanjuntak dkk., 2025). Kompetensi ini juga sejalan 

dengan sasaran pembelajaran matematika sebagaimana tertuang dalam 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006, yaitu kemampuan menyajikan ide atau gagasan 

melalui simbol, tabel, diagram, atau bentuk lainnya (Depdiknas, 2006). 

Kemampuan representasi matematis memungkinkan siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dengan menyampaikan gagasan 

melalui berbagai bentuk seperti simbol, grafik, tabel, diagram, dan uraian verbal 

(Khairunnisa dkk., 2020; Hardianti & Effendi, 2021; Lisarani & Qohar, 2021). 

Kemampuan ini tidak hanya memperdalam penguasaan konsep, tetapi juga menjadi 

sarana dalam menghubungkan berbagai ide, mengkomunikasikan pemikiran 

mereka serta menyelesaikan masalah matematika secara efektif (Mataheru dkk., 

2021; Lisarani & Qohar, 2021). Kemampuan representasi memiliki peran penting 

karena tidak hanya berfungsi sebagai media visualisasi, tetapi juga menjadi bagian 

dari proses berpikir yang mendalam. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran, 

siswa perlu mengomunikasikan gagasan yang bersifat abstrak ke dalam bentuk 

yang lebih konkret agar dapat dipahami dengan mudah (Lette & Manoy, 2019; 

Nuurun Fajriah dkk., 2020; Khairunnisa dkk., 2020). Kemampuan representasi 

yang baik dapat menjadi alat pendukung bagi siswa dalam mempelajari 

matematika. Dengan demikian, kemampuan representasi menjadi jembatan penting 

antara pemahaman dan penerapan konsep matematika dalam konteks nyata.  

Meskipun kemampuan ini dianggap penting dalam pembelajaran matematika, 

kenyataan di lapangan menunjukan bahwa aspek representasi matematis masih 

sering diabaikan dalam praktik pembelajaran (Nuurun Fajriah dkk., 2020). 

Pembelajaran matematika masih didominasi oleh metode ceramah yang 

menekankan pada penyampaian materi dan rumus, tanpa memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencoba berbagai bentuk representasi atau metode 

penyelesaian di luar contoh guru (Purnamasari, 2017). Studi pendahuluan oleh  

Hudiono dalam Muthmainnah (2014) juga menunjukan bahwa sebagian guru masih 
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menganggap representasi sebagai pelengkap saja, tanpa memberikan perhatian 

khusus terhadap pengembangannya pada siswa. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa aspek representasi belum memperoleh perhatian yang optimal, sehingga 

berdampak pada rendahnya kemampuan representasi matematis siswa.  

Sejumlah studi turut mengungkapkan bahwa banyak siswa masih menghadapi 

hambatan dalam mengungkapkan pemikiran atau ide matematis mereka melalui 

bentuk representasi yang tepat, sebagian dari mereka mampu memahami konsep, 

namun gagal menuangkannya ke dalam bentuk gambar, grafik, model, atau notasi 

matematika (Bagus, 2018; Mataheru dkk., 2021; Suningsih & Istiani, 2021; Silviani 

dkk., 2021). Temuan serupa oleh Mulyaningsih dkk. (2020); Mulyadi & Fiangga 

(2021) menunjukan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi sekalipun belum 

sepenuhnya memenuhi indikator kemampuan representasi verbal. Sementara itu, 

penelitian lainnya menemukan bahwa siswa kerap mengalami keraguan dalam 

menyampaikan pendapat, baik melalui lisan maupun tulisan, yang menyebabkan 

mereka kesulitan dalam menyajikan dan merepresentasikan informasi matematis 

(Purnama dkk., 2019; Hanifah dkk., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

faktor lain turut memengaruhi keterbatasan representasi siswa, salah satunya adalah 

aspek psikologis, seperti keyakinan diri atau self-efficacy. Oleh karena itu, self-

efficacy menjadi aspek krusial yang patut diperhatikan (Hanifah dkk., 2021). 

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya dalam 

meraih prestasi yang diharapkan (Pratiwi & Imami, 2022; Supriadi dkk., 2024). 

Menurut Somakim, dalam konteks pembelajaran matematika, self-efficacy merujuk 

pada keyakinan diri siswa dalam memahami konsep, menganalisis permasalahan, 

berkomunikasi, serta menyajikan ide-ide matematis selama proses pembelajaran 

(Suhendra & Risnawati, 2021). Siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung 

menunjukan kepercayaan diri, ketekunan, serta keberanian dalam mencoba 

berbagai strategi pemecahan masalah, termasuk dalam menyajikan ide/gagasan 

matematika. Kondisi tersebut membuat siswa mampu mempertahankan fokus 

terhadap tujuan pembelajaran meskipun dihadapkan pada tantangan yang sulit. 

Sebaliknya, rendahnya self-efficacy membuat siswa cenderung untuk menyerah 

lebih awal, kurang eksploratif, dan menghindari keterlibatan dalam aktivitas 

kognitif yang kompleks atau berpikir tingkat tinggi (Hanifah dkk., 2021; Ananda & 
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Wandini, 2022; Supriadi dkk., 2024). Akibatnya mereka mengalami hambatan 

dalam mengembangkan dan mengaitkan berbagai bentuk representasi matematis 

secara optimal.  

Self-efficacy memiliki peran krusial dalam mendukung siswa menghadapi 

berbagai tantangan pembelajaran, termasuk dalam keterampilan merepresentasikan 

ide matematika. Siswa yang yakin terhadap kemampuannya sendiri akan lebih 

mampu menyampaikan gagasan secara jelas dan sistematis melalui berbagai bentuk 

representasi. Jatisunda (2017) juga menegaskan bahwa self-efficacy dalam diri 

siswa mampu memberikan dorongan positif untuk merepresentasikan ide atau 

gagasan matematis secara lebih efektif. Dengan kata lain, self-efficacy dan 

kemampuan representasi matematis merupakan dua aspek yang saling berkaitan 

dan memperkuat satu sama lain dalam proses pembelajaran. 

Sejalan dengan itu, sejumlah penelitian menemukan adanya pengaruh positif 

antara self-efficacy dan kemampuan representasi matematis (Hanifah dkk., 2021; 

Azkiah & Sundayana, 2022; Dahlan dkk., 2024). Sementara studi lainnya 

mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut 

(Supriadi dkk., 2024; Siti dkk., 2025). Meskipun demikian, tidak semua temuan 

sejalan, karena terdapat pula penelitian yang menunjukan bahwa tingginya tingkat 

self-efficacy pada siswa tidak secara otomatis sejalan dengan tingginya kemampuan 

representasi matematis yang dimilikinya, artinya tidak ditemukan hubungan antara 

kedua variabel tersebut (Nurmala & Adirakasiwi, 2019; Susanti dkk., 2020). 

Perbedaan temuan dalam sejumlah penelitian tersebut menjadi landasan bagi 

peneliti untuk melakukan kajian ulang mengenai hubungan antara self-efficacy 

dengan kemampuan representasi matematika siswa pada jenjang SMA. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mengkaji hubungan antara self-efficacy dengan kemampuan representasi matematis 

siswa, sekaligus melihat sejauh mana tingkat keterkaitannya. Temuan yang 

diperoleh diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang dapat dimanfaatkan 

oleh guru dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

pengembangan aspek kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif siswa secara 

seimbang. 
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B. Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional diterapkan dalam penelitian 

ini guna menganalisis hubungan antara self-efficacy siswa sebagai variabel 

independen (X) dan kemampuan representasi matematis sebagai variabel dependen 

(Y) secara statistik. Penelitian ini melibatkan populasi seluruh siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah Banyuresmi Garut, sedangkan penentuan sampel dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling yang melibatkan 26 siswa kelas XI IPS I 

sebagai responden, dengan mempertimbangkan ketersediaan guru dan kesesuaian 

materi dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada mata 

pelajaran matematika dengan fokus pada materi program linear semester genap 

tahun ajaran 2024/2025.  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dua instrumen, yaitu tes tertulis 

dan angket. Tes tertulis digunakan untuk menilai kemampuan representasi 

matematis yang terdiri dari indikator (1) representasi visual, yaitu menyajikan 

kembali data atau informasi ke dalam diagram, grafik, atau tabel, serta 

menggunakannya untuk menyelesaikan masalah; (2) representasi simbolik, yaitu 

membuat pemisalan atau pemodelan permasalahan dalam bentuk matematis serta 

menyelesaikannya melalui ekspresi simbolik; dan (3) representasi verbal, yaitu 

menuliskan langkah penyelesaian secara runtut serta menarik kesimpulan dari hasil 

penyelesaian (Mudzakir, 2006). 

Instrumen kedua berupa angket self-efficacy yang disusun berdasarkan tiga 

dimensi menurut Bandura, dengan indikator yang dikembangkan oleh Fitriani dkk. 

(2020), meliputi: (1) magnitude, yaitu cara siswa menghadapi kesulitan belajar, 

yang ditunjukkan melalui sikap optimis, minat belajar tinggi, kesediaan melihat 

tugas sulit sebagai tantangan, keteraturan dalam belajar, keyakinan menyelesaikan 

masalah, dan sikap selektif dalam menjawab soal; (2) strength, yaitu kekuatan 

keyakinan siswa dalam menghadapi tantangan, tercermin dari usaha meningkatkan 

prestasi, komitmen menyelesaikan tugas, kepercayaan terhadap kemampuan diri, 

kegigihan, dan motivasi untuk berkembang; serta (3) generality, yaitu keyakinan 

bahwa kemampuan dapat diterapkan pada berbagai situasi, yang ditunjukan melalui 

sikap positif menghadapi kondisi berbeda, belajar dari pengalaman, kemampuan 

mengatasi situasi sulit, kesenangan mencoba hal baru, dan kesediaan menerima 
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tantangan baru. Angket ini menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban.  

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik korelasi Rank 

Spearman guna mengetahui arah serta kekuatan hubungan antara kedua variabel, 

namun sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas data. 

 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Deskripsi data untuk variabel self-efficacy (X) dan kemampuan representasi 

matematis (Y) diperoleh dari hasil pengisian angket serta tes tertulis oleh siswa 

kelas XI IPS I di SMA Muhammadiyah Banyuresmi Garut, sebagaimana 

ditampilkan dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Deskriptif Data Self-Efficacy dan Kemampuan Representasi Matematis 

Variabel N Mean SD Skor Min Skor Max 

X 26 76,77 7,87 61,21 92,75 

Y 26 48,77 14,82 34 81 

 

Hasil analisis deskriptif terhadap data self-efficacy (X) dan kemampuan 

representasi matematis (Y), diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Tujuan dari kategorisasi ini adalah untuk mengidentifikasi 

kecenderungan pada masing-masing variabel. Adapun kecenderungan self-efficacy 

siswa disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Variabel Self-Efficacy  

Interval F Persentase (%) Kategori 

X > 80,70 9 35 Tinggi 

72,83 ≤ X < 80,70 9 35 Sedang 

X < 72,83 8 31 Rendah 

Jumlah 26 100  

Mengacu pada Tabel 2, sebagian besar siswa tergolong dalam kategori tinggi 

dan sedang dengan persentase masing-masing sebesar 35%, sedangkan 31% 

sisanya termasuk dalam kategori rendah. . Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa tingkat self-efficacy siswa secara umum berada pada tingkat sedang hingga 

tinggi. Adapun kecenderungan kemampuan representasi matematis siswa disajikan 

pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Distribusi Kecenderungan Variabel Kemampuan Representasi 

Matematis 

Interval F Persentase (%) Kategori 

X > 56,18 7 27 Tinggi 

41,36 ≤ X < 56,18 11 42 Sedang 

X < 41,36 8 31 Rendah 

Jumlah 26 100  

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas siswa berada dalam kategori sedang yaitu 

sebesar 42%, diikuti oleh kategori rendah yaitu sebesar 31%, dan hanya sebagian 

kecil yang tergolong tinggi yaitu sebesar 27%. Kondisi tersebut menandakan 

bahwa secara umum, tingkat kemampuan representasi matematis masih berada 

pada level menengah dengan kecenderungan cukup banyak siswa yang belum 

mencapai kategori tinggi. 

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik statistik guna mengetahui 

hubungan antara variabel yang diteliti. Tahap pertama melibatkan uji prasyarat 

berupa uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, disesuaikan dengan jumlah 

sampel yang kurang dari 50 responden. Hasil uji menunjukkan bahwa data self-

efficacy memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data 

berdistribusi normal. Sementara itu, data kemampuan representasi matematis 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga data tidak berdistribusi 

normal. 

Karena salah satu variabel tidak memenuhi asumsi normalitas, maka uji 

linearitas tidak dilakukan, dan analisis hubungan antar variabel dilakukan 

menggunakan uji non-parametrik Rank Spearman. Hasil analisis disajikan pada 

Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 

 

 

Berdasarkan hasil uji statistik, terlihat bahwa self-efficacy berkorelasi secara 

signifikan dengan kemampuan representasi matematis, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,534. Nilai ini menunjukan korelasi bersifat positif dan berada 

dalam kategori sedang, yang berarti bahwa peningkatan self-efficacy pada siswa 

cenderung diikuti oleh peningkatan kemampuan siswa dalam merepresentasikan 

ide-ide matematis. 

N Correlation Coefficient Sig. (2-tailed) 

26 0, 534 0, 005 
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Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa self-efficacy memiliki 

keterkaitan terhadap keberhasilan siswa dalam memahami dan merepresentasikan 

konsep-konsep matematika. Hasil ini konsisten dengan temuan Dahlan dkk. (2024) 

yang menyatakan bahwa self-efficacy termasuk salah satu faktor afektif yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan representasi. Dalam penelitian 

tersebut, siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung memperlihatkan kinerja 

yang lebih baik dari segi pemahaman konseptual maupun prosedural.  

Menurut Sukatin dkk. (2023) siswa dengan self-efficacy yang tinggi 

menunjukan partisipasi aktif dan kepercayaan diri yang lebih besar ketika 

menghadapi soal-soal yang menantang, termasuk soal yang membutuhkan 

kemampuan representasi matematis. Mereka umumnya telah menguasai indikator 

dari self-efficacy, salah satunya seperti keyakinan dalam mengatasi berbagai situasi 

secara efektif. Artinya, mereka merasa mampu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

matematika melalui berbagai pendekatan, baik dalam bentuk gambar, simbol 

maupun penjelasan tertulis, yang semuanya merupakan bagian dari representasi 

matematis. Hal ini membuktikan bahwa self-efficacy yang tinggi secara nyata dapat 

mendukung keberhasilan siswa dalam merepresentasikan ide matematis secara 

fleksibel dan tepat. Temuan ini memperkuat bukti empiris yang telah ada, bahwa 

siswa dengan self-efficacy tinggi umumnya lebih mampu merepresentasikan ide 

matematis secara efektif (Fonna & Mursalin, 2018; Setyawati, 2020; Hanifah dkk., 

2021; Said dkk., 2021; Dahlan dkk., 2024; Supriadi dkk., 2024). 

Self-efficacy berperan sebagai pendorong motivasi internal yang dapat 

meningkatkan kemampuan representasi (Sari dkk., 2021). Siswa yang yakin 

terhadap kemampuannya sendiri, akan lebih berani untuk mencoba berbagai cara 

dalam menyelesaikan soal, lebih terbuka terhadap kemungkinan melakukan 

kesalahan, dan siap menerima umpan balik yang membangun. Dalam konteks 

representasi matematis, sikap seperti ini menjadi penting, karena dalam menyusun 

representasi yang tepat memerlukan keberanian untuk memilih bentuk penyajian, 

mentransformasikan informasi ke berbagai bentuk, seperti dari uraian verbal ke 

bentuk grafik, serta mengkomunikasikan proses penyelesaian secara logis dan 
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runtut. Hal ini sejalan dengan temuan Dahlan dkk. (2024) bahwa siswa dengan 

keyakinan diri yang tinggi berani mengambil resiko dalam menyelesaikan soal. 

Self-efficacy juga dapat membantu menentukan sejauh mana siswa mampu 

bertahan ketika berhadapan dengan soal-soal yang sulit. Albert Bandura (dalam 

Setyawati, 2020) menyebutkan bahwa self-efficacy turut memengaruhi perilaku, 

intensitas usaha, tingkat ketekunan, kemampuan beradaptasi terhadap perbedaan, 

serta pencapaian tujuan individu. Dalam konteks pembelajaran matematika, hal ini 

tercermin dari ketekunan dan fokus siswa saat mengerjakan soal, kemauan untuk 

mengoreksi atau memperbaiki representasi yang kurang tepat, serta kemampuan 

memilih strategi yang tepat ketika merepresentasikan konsep matematika. 

Kondisi ini diperkuat oleh hasil pengamatan selama pelaksanaan tes. Siswa 

yang menunjukan tingkat self-efficacy tinggi tampak lebih konsisten dalam 

berusaha menyelesaikan soal-soal representasi. Mereka membaca soal dengan 

saksama, berusaha menangkap inti permasalahan dari soal, dan tetap mengerjakan 

setiap bagian meskipun tidak langsung mengetahui jawabannya. Mereka 

menunjukan ketekunan untuk menyelesaikan soal dengan telaten hingga batas 

waktu berakhir. Ketika menemui kesulitan, mereka tidak langsung menyerah, 

melainkan memilih untuk bertanya, mencari tahu, dan menyusun ulang strategi 

penyelesaian soal. Sikap seperti ini mencerminkan indikator strength dalam konsep 

self-efficacy, yaitu keyakinan yang kuat dan stabil terhadap kemampuan dirinya, 

yang mendorong mereka untuk tetap bertahan dan terus berupaya saat dihadapkan 

pada soal-soal yang menantang.  

Sebaliknya, siswa yang tidak yakin terhadap kemampuannya tampak 

menunjukan sikap yang lebih pasif dan ragu dalam menyelesaikan soal. Mereka 

cenderung menunda pengerjaan, kurang antusias dalam membaca petunjuk soal, 

dan tampak tidak yakin saat menuliskan jawabannya. Beberapa siswa bahkan baru 

mulai menjawab ketika waktu hampir habis. Kurangnya keyakinan terhadap 

kemampuan diri menyebabkan mereka enggan mencoba dan mudah menyerah 

ketika merasa tidak paham. Akibatnya, representasi matematis yang mereka 

hasilkan seringkali tidak lengkap, kurang tepat, atau disusun secara sembarangan. 

Hal serupa disampaikan oleh Setyawati (2020) bahwa siswa dengan self-efficacy 

yang rendah cenderung melakukan kesalahan dalam proses penyelesaian, 
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melewatkan beberapa langkah penting, serta ketidakmampuan dalam menyusun 

model matematika yang tepat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya 

self-efficacy dapat menjadi penghambat dalam pengembangan kemampuan 

representasi, karena siswa tidak memiliki dorongan yang cukup untuk 

mengembangkan pemikiran matematisnya ke dalam berbagai bentuk. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi pendidikan yang berfokus pada 

penguatan self-efficacy berpotensi meningkatkan kualitas representasi matematis 

siswa. Artinya, dalam konteks pembelajaran matematika, perhatian guru tidak 

seharusnya terbatas pada pemahaman materi semata, melainkan juga harus 

mencakup pembinaan sikap khususnya kepercayaan diri siswa terhadap 

kemampuannya sendiri. Sayangnya, dalam praktik pembelajaran di kelas, perhatian 

terhadap aspek afektif masih sering terabaikan. Guru lebih menekankan pada 

pencapaian kognitif semata, padahal dukungan terhadap aspek afektif seperti self-

efficacy juga berkontribusi dalam menentukan keberhasilan siswa dalam proses 

belajar (Fatmawati, 2013).  

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam membangun suasana pembelajaran 

yang mendukung pembentukan self-efficacy siswa. Dukungan ini dapat diwujudkan 

melalui pemberian tantangan belajar sesuai dengan kemampuan siswa, 

penyampaian umpan balik yang membangun, memberikan kesempatan pengalaman 

belajar yang berhasil, serta memfasilitasi kegiatan kolaboratif antara siswa. Praktik-

praktik ini sejalan dengan pendapat Bandura yang mengidentifikasikan empat 

faktor utama yang dapat membentuk self-efficacy, yaitu keberhasilan yang telah 

dialami di masa lalu  (mastery experiences), menyaksikan keberhasilan orang lain 

(vicarious experience), dukungan atau motivasi verbal dari lingkungan sekitar 

(verbal persuasion), serta keadaan fisik dan emosional (physiological and 

emotional states). Keempat faktor ini saling berkontribusi dalam membangun dan 

mengembangkan keyakinan terhadap kemampuannya sendiri (Bandura, 2009). 

Meskipun demikian, self-efficacy bukanlah satu-satunya faktor penentu dalam 

membentuk kemampuan representasi matematis siswa. Temuan penelitian ini 

menunjukkan adanya korelasi positif, dengan tingkat kekuatannya sebesar 53%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 47% variabilitas dalam kemampuan 

representasi matematis dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan kata lain, keyakinan 
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diri yang tinggi tidak selalu menjamin keberhasilan representasi yang tepat, terlebih 

jika tidak disertai dengan penguasaan konsep dan pengalaman dalam menggunakan 

berbagai bentuk representasi. Ketika siswa belum menguasai suatu konsep, maka 

kemampuannya dalam merepresentasikan suatu permasalahan cenderung kurang 

tepat (Suningsih & Istiani, 2021). Beberapa siswa dengan self-efficacy tinggi pun 

tidak selalu mendapatkan skor representasi yang maksimal, mereka masih 

menunjukan hambatan dalam mentransformasikan ide-ide matematis ke dalam 

bentuk representasi yang tepat, terutama ketika penguasaan konsep dasar belum 

matang. Hal ini diperkuat oleh penelitian Suningsih & Istiani (2021); Marliani & 

Puspitasari (2022), yang menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman konsep dapat berdampak negatif terhadap kemampuan representasi 

siswa. 

Penguasaan konsep yang baik berkaitan erat dengan proses pembelajaran yang 

secara konsisten melatih siswa untuk menggunakan berbagai bentuk representasi 

matematis (Shofiah dkk., 2021). Sebagai fasilitator dalam pembelajaran, guru perlu 

mengintegrasikan berbagai strategi representatif agar siswa terbiasa 

menghubungkan konsep matematika dengan visualisasi atau model yang sesuai. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang secara holistik melalui 

pemberian tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa serta membangun 

keyakinan diri mereka terhadap potensi yang dimiliki, sehingga tidak hanya 

memperkuat ranah kognitif, tetapi juga mendorong perkembangan self-efficacy 

siswa, sebagai salah satu faktor penentu dalam optimalisasi kemampuan 

representasi. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy dengan kemampuan 

representasi matematis siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,534. 

Artinya, peningkatan self-efficacy pada siswa cenderung diikuti oleh peningkatan 

kemampuan representasi matematis yang mereka miliki, demikian pula sebaliknya. 

Hubungan tersebut tergolong dalam kategori sedang, yang mengindikasikan adanya 
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keterkaitan yang cukup berarti meskipun bukan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi.  
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